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ABSTRAK 

Industri semen merupakan salah satu penyumbang emisi karbon dioksida 

(CO2) terbesar di dunia. Inovasi untuk mengurangi atau menggantikan semen 

sebagai material bahan bangunan terus dikembangkan. Pada tahun 1980-an, 

Professor Joseph Davidovist menemukan sebuah perekat alternatif pengganti 

semen yang dikenal dengan geopolimer. Mortar geopolimer terdiri dari bahan 

campuran pasir, material pengganti semen dan alkali aktivator. pemanfaatan abu 

sawit sebagai material pada campuran mortar geopolimer dapat menjadi solusi 

untuk masalah limbah produksi dan merupakan bahan alternatif pengganti semen. 

Penambahan serat sabut kelapa yang merupakan salah satu serat alami pada mortar 

geopolimer dapat mempengaruhi sifat mekanik dan daya tahannya.  

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan rancangan 

penelitian eksperimental. Pengujian yang dilakukan adalah uji kuat tekan dan 

Sorptivity mortar umur 14, 28, dan 42 hari. Penelitian ini menganalisis nilai 

sorptivity dan kuat tekan mortar geopolimer yang terbuat dari abu sawit (POFA) 

dengan variasi penambahan serat sabut kelapa 0%, 0,3%, 0,6%, dan 0,9% dan berat 

abu sawit dengan Panjang serat 2 cm. Campuran alkali natrium silikat (Na2SiO3) 

dan natrium hidroksida (NaOH) digunakan pada mortar geopolimer dengan 

perbandingan 1:1.  

Hasil pengujian kuat tekan mortar didapat nilai kuat tekan mortar yang 

optimal pada penambahan variasi serat 0,3% yaitu sebesar 5,17 MPa pada umur 42 

hari. Maka, mortar tersebut termasuk mortar tipe N. Dan mortar yang memiliki kuat 

tekan terendah pada umur 14 hari dengan variasi serat 0,3% yaitu sebesar 2,06 MPa. 

Berdasarkan hasil penelitian, kuat tekan mortar pada variasi serat menunjukkan 
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peningkatan seiring bertambahnya umur mortar. Dan cenderung mengalami 

penurunan diumur 14 hari, yang disebabkan karena proses hidrasi semen belum 

sepenuhnya selesai pada umur tersebut. Pada pengujian sortivity hasil yang didapat 

sesuai dengan kriteria nilai Sorptivity mortar yaitu <0,2000 mm/min0,5. Hal ini 

menunjukkan bahwa Penambahan serat sabut kelapa dapat mempengaruhi nilai 

Sorptivity pada mortar, sehingga mortar menjadi lebih tahan dan penetrasi air. 

Kata Kunci: mortar, geopolimer, abu sawit, serat, sabut kelapa, Sorptivity, kuat 

tekan 
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ABSTRACT 

The cement industry is one of the largest contributors of carbon dioxide 

(CO2) emissions in the world. Innovations to reduce or replace cement as a building 

material are continuously being developed. In the 1980s, Professor Joseph 

Davidovits discovered an alternative binder to replace cement known as 

geopolimer. Geopolimer mortar is consisted of a mixture of sand, cement 

replacement material, and alkali aktivator. The utilization of palm ash as a material 

in geopolimer mortar mix can be a solution to production waste problems and is an 

alternative material to replace cement. The addition of coconut coir fiber, which is 

one of the natural fibers, to geopolimer mortar can affect its mechanical properties 

and durability.  

The research method used is quantitative with an experimental research 

design. The tests carried out are compressive strength and Sorptivity   tests of 

mortar at the age of 14, 28, and 42 days. This study investigates the relationship 

between Sorptivity   and compressive strength of geopolimer mortar made from 

palm ash (POFA) with variations in the addition of coconut coir fiber of 0%, 0.3%, 

0.6%, and 0.9% by weight of palm ash with a fiber length of 2 cm. A mixture of 

sodium silicate (Na2SiO3) and sodium hydroxide (NaOH) alkali is used in 

geopolimer mortar with a ratio of 1:1.  

The results of the mortar compressive strength test show that the optimum 

compressive strength value is obtained at the addition of 0.3% fiber, which is 5.17 

MPa at the age of 42 days. So, the mortar is categorized as type N mortar. And the 

mortar with the lowest compressive strength at the age of 14 days with a fiber 

variation of 0.3% is 2.06 MPa. Based on the results of the research, the compressive 

strength of the mortar at the fiber variation shows an increase with increasing 

mortar age. And it tends to decrease at the age of 14 days, which is caused by the 

cement hydration process that has not been fully completed at that age. In the 

Sorptivity   test, the results obtained are in accordance with the criteria for the 

Sorptivity   value of mortar, which is <0.2000 mm/min0.5. This shows that the 

addition of coconut coir fiber can affect the Sorptivity   value of mortar, so that the 

mortar becomes more resistant to water penetration. 
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